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ABSTRACT 

 

Nurses are the spearhead of services that greatly affect patient satisfaction as service users in the hospital. One 

of the nursing services that provided by nurses is administering drugs. The twelve correct principles of drug 

administration are the most current principles of medication, consisting of correct patient, correct drug, correct 

dose, correct method of administration, correct time, correct documentation, correct health education regarding 

medication, patient right to refuse, correct assessment, correct evaluation, correct reaction to food and correct 

reaction to other drugs. This study aimed to determine the correlation between the implementation of drug 

administration with twelve correct principles on the level of patients’ satisfaction in the Inpatient Ward of 

Mangusada Badung General Hospital.This research was a quantitative study with observational methods and 

cross sectional design, the sample in this study were patients and the population of nurses in Mangusada Badung 

General Hospital according to the inclusion and exclusion criteria selected by purposive sampling of 58 patients 

and 58 nurses. The research was conducted for 1 month. Data were analyzed using nonparametric rho spearman 

test at a significance level of α 0.05, p value was 0.000 <0.05. It showed that there was a significant correlation 

between the implementation of drug administration with Twelve correct principles on the level of patients’ 

satisfaction in the Inpatient Ward of Mangusada Badung General Hospital. It is expected that health workers, 

especially nurses, can apply the principles of correctness in administering drugs to increase patient satisfaction. 
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ABSTRAK 

 

Perawat merupakan ujung tombak pelayanan yang sangat mempengaruhi kepuasan pasien sebagai pengguna 

layanan di rumah sakit. Salah satu pelayanan keperawatan yang sering dilakukan perawat adalah pemberian obat. 

Prinsip dua belas benar pemberian obat merupakan prinsip medikasi paling terkini, yang terdiri dari benar pasien, 

benar obat, benar dosis, benar cara pemberian, benar waktu, benar dokumentasi, benar pendidikan kesehatan 

perihal medikasi, hak pasien untuk menolak, benar pengkajian, benar evaluasi, benar reaksi terhadap makanan 

dan benar reaksi terhadap obat lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelaksanaan pemberian 

obat dengan prinsip dua belas benar terhadap tingkat kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap RSD Mangusada 

Badung. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode observasional serta rancangan cross 

sectional, sampel dalam penelitian ini adalah pasien dan populasi perawat di RSD Mangusada sesuai dengan 

kriteria inklusi dan ekslusi dipilih dengan cara purposive sampling sejumlah 58 pasien dan 58 perawat. Penelitian 

dilaksanakan selama 1 bulan. Data dianalisis dengan uji nonparametric rho spearman pada tingkat kemaknaan α 

0.05, didapatkan nilai p sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

pelaksanaan pemberian obat dengan prinsip dua belas benar dengan tingkat kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap 

RSD Mangusada Badung. Diharapkan tenaga kesehatan khususnya perawat dapat menerapkan prinsip dua belas 

benar dalam pemberian obat untuk meningkatkan kepuasan pasien. 

 

Kata kunci: pemberian obat, prinsip dua belas benar, kepuasan pasien 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perawat merupakan ujung tombak pelayanan 

yang sangat mempengaruhi kepuasan pasien sebagai 

pengguna layanan di rumah sakit, sebab perawat 

berada mendampingi pasien selama 24 jam 

memberikan asuhan keperawatan (Nursalam, 2011). 

Salah satu dari pelayanan keperawatan yang diberikan 

perawat kepada pasien yang dirawat dirumah sakit 

adalah pemberian obat. Dalam memberikan pelayanan 

keperawatan, Standar Operasional Prosedur (SOP) 

sangat penting dan sangat membantu perawat untuk 
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mencapai sebuah asuhan keperawatan yang berkualitas 

sehingga perawat harus mampu berpikir realistis 

tentang pentingnya evaluasi sistematis terhadap semua 

aspek asuhan keperawatan yang dilaksanakan, 

termasuk standar dalam pemberian obat (Basuki, 

2018). 

Permasalahan kesalahan pemberian obat atau 

yang dikenal dengan administrasi obat dari perawat 

kepada pasien sangat berisiko untuk terjadi. Oktarlina 

(2017) menyebutkan bahwa diperkirakan 44.000 – 

98.000 pasien rawat inap di Amerika meninggal setiap 

tahun akibat kesalahan pengobatan. Penelitian di 

Australia pada tahun 2016 disebutkan bahwa 

medication error dikarenakan kesalahan peresepan ada 

3–37% dari kesalahan obat, persiapan obat 5–58%, 

pemberian obat 72–75% dan dokumentasi 17– 21%, 

meskipun akurasi estimasi dipengaruhi oleh 

variabilitas yang besar dalam definisi dan metode 

pengukuran yang digunakan (Westbrook, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014) 

di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus didapatkan data 

30% obat yang diberikan tidak didokumentasikan, 15% 

obat diberikan dengan cara yang tidak tepat, 23% obat 

diberikan pada waktu yang tidak tepat, 2% obat tidak 

diberikan, dan 12% obat diberikan dengan dosis yang 

tidak tepat.  

Prinsip dua belas benar pemberian obat 

merupakan prinsip medikasi yang paling terkini, yang 

terdiri dari benar pasien, benar obat, benar dosis, benar 

cara pemberian, benar waktu, benar dokumentasi, 

benar pendidikan kesehatan perihal medikasi, hak 

pasien untuk menolak, benar pengkajian, benar 

evaluasi, benar reaksi terhadap makanan dan benar 

reaksi terhadap obat lain (Utami, 2015). Jika perawat 

bisa melaksanakan prinsip dua belas benar ini sesuai 

dengan standar yang ditetapkan maka akan dapat 

menunjang indikator kualitas suatu pelayanan 

keperawatan di rumah sakit, sehingga pasien akan 

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan 

standar kepuasan pasien akan terpenuhi (Utami, 2015). 

Kepuasan pasien merupakan salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan dalam pelayanan 

kesehatan. Kepuasan adalah perasaan senang 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara 

kesenangan terhadap aktivitas dan suatu produk 

dengan harapannya (Nursalam, 2011). Pada dasarnya 

setiap orang ingin mendapatkan pelayanan yang 

sebaik-baiknya pada pelayanan jasa yang mereka pilih. 

Kepuasan pasien adalah salah satu indikator kualitas 

pelayanan yang kita berikan (Fallis, 2013). 

Peraturan Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Minimal untuk kepuasan pasien yaitu diatas 95% 

(Moeloek, 2016). Bila ditemukan pelayanan kesehatan 

dengan tingkat kepuasaan pasien berada dibawah 95%, 

maka dianggap pelayanan kesehatan yang diberikan 

tidak memenuhi standar minimal atau tidak 

berkualitas. Berdasarkan hasil survey dari Humas 

RSUP Sanglah (2018) sebagai rumah sakit rujukan di 

Bali secara umum tingkat kepuasan pasien terhadap 

pelayanan RSUP Sanglah adalah 87,3%. Sebagai 

rumah sakit tipe B di Bali angka kepuasan pasien 

BRSU Tabanan adalah 84,75% (Laporan SPM BRSU 

Tabanan, 2018). Menurut laporan Komite Peningkatan 

Mutu dan Keselamatan Pasien RSD Mangusada 

Kabupaten Badung (2018) diketahui bahwa telah 

terjadinya penurunan angka kepuasan masyarakat yaitu 

80,81%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa angka kepuasaan pasien masih tergolong rendah 

jika mengacu pada Peraturan Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia Tahun 2016 tentang Standar 

Pelayanan Minimal untuk kepuasan pasien, sehingga 

kepuasaan pasien menjadi salah satu permasalahan di 

rumah sakit khususnya di RSD Mangusada Badung. 

Menurut Hilmawan (2014) dalam penelitiannya 

yang berjudul hubungan antara penerapan SOP 

pemberian obat prinsip enam benar dengan tingkat 

kepuasan pasien di RSUD Ungaran, menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara penerapan 

SOP pemberian obat prinsip enam benar terhadap 

tingkat kepuasan pasien. Penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2018) tentang hubungan pemberian 

informasi obat oral dengan kepuasan pasien di Ruang 

Rawat Inap Bakung RSUD Panembahan Senopati 

Bantul Yogyakarta juga menemukan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara pemberian informasi 

obat oral dengan kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap 

Bakung RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta. 

Sebagai satu-satunya rumah sakit pemerintah di 

Kabupaten Badung, RSD Mangusada Badung selalu 

berupaya menjaga mutu pelayanan dan kepuasan 

pasien, salah satunya dengan selalu bekerja sesuai 

dengan SOP yang telah ditetapkan khususnya dalam 

pemberian obat. Setelah dilakukan studi pendahuluan 

terhadap pemberian obat yang dilaksanakan di Ruang 

Paviliun Lantai 3 RSD Mangusada Badung, dari 

tanggal 10 – 15 Maret 2020, diketahui bahwa dari 10 

perawat yang dilakukan observasi dalam pemberian 

obat kepada pasien hanya 40% yang melakukan 

pemberian obat dengan prinsip dua belas benar, 10% 

obat diberikan pada waktu yang tidak tepat, 20% tidak 

melakukan pemantauan dan pemeriksaan efek kerja 

obat yang telah diberikan dan 30% tidak memberikan 

informasi kepada pasien terkait obat yang diberikan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini sebenarnya pihak 

manajemen RSD Mangusada Badung sudah 

melakukan upaya seperti sosialisasi dan monitoring 

evaluasi pada perawat untuk melaksanakan pemberian 

obat dengan prinsip dua belas benar, namun menurut 

keterangan dari Kepala Rawat Inap RSD Mangusada 

Badung menyatakan masih banyak stafnya yang belum 

melaksanakan pemberian obat dengan prinsip dua 

belas benar. Berdasarkan hasil observasi juga 

ditemukan bahwa setiap perawat yang melaksanakan 

prinsip dua belas benar pemberian obat saat 

memberikan medikasi ke pasien, menyebabkan pasien 

menyatakan respon positif seperti ungkapan terima 

kasih, apresiasi sudah dijelaskan dengan lengkap serta 

menunjukkan tingkat penerimaan yang lebih baik dari 
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pada yang tidak dilakukan standar pemberian obat 

dengan prinsip dua belas benar. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

maka penulis tertarik melaksanakan penelitian yang 

lebih mendalam terkait hubungan pelaksanaan 

pemberian obat dengan prinsip dua belas benar 

terhadap tingkat kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap 

RSD Mangusada Badung tahun 2020. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode observasional serta rancangan cross 

sectional, sampel dalam penelitian ini adalah pasien 

dan populasi perawat di RSD Mangusada sesuai 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi dipilih dengan cara 

purposive sampling sejumlah 58 pasien dan 58 

perawat. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan. Data 

dianalisis dengan uji nonparametric rho spearman 

pada tingkat kemaknaan α 0.05. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden  

 

Tabel  1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Karakteristik 

Responden Pasien 
f % 

Usia (th) 

22 – 25   12 20.7 

26 – 35  21 36.1 

36 – 45  11 19.0 

46 – 55  7 12.1 

>55 7 12.1 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 46.6 27 

Perempuan 53.4 31 

Pendidikan 

SMP 5 8.6 

SMA 36 62.1 

Diploma 7 12.1 

Sarjana 10 17.2 

Karakteristik 

Responden Perawat 
f % 

Usia (th)   

22 – 25   10 17.2 

26 – 35  40 69.0 

36 – 45  8 13.8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 22.4 

Perempuan 45 77.6 

Pendidikan   

Diploma 25 43.1 

Sarjana 33 56.9 

 

Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa, dari 58 

perawat dan pasien yang dijadikan sebagai responden 

paling banyak pasien memiliki rentang usia 26 – 35 

tahun yaitu sebanyak 21 (36.1%) reponden, sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 31 

(53.4%) reponden dan berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 36 (62.1%) reponden. Pada responden 

perawat sebagian besar memiliki rentang usia 26 – 35 

tahun yaitu sebanyak 40 (69.0%) reponden, berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 45 (77.6%) 

reponden dan berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 33 

(56.9%) reponden. 

 

Pelaksanaan Pemberian Obat dengan Prinsip Dua 

Belas Benar di Ruang Rawat Inap RSD Mangusada 

Badung 

 

Tabel 2 

Pelaksanaan Pemberian Obat dengan Prinsip Dua 

Belas Benar  

Pelaksanaan Prinsip 

12 Benar 
F % 

Lengkap  42 72.4 

Tidak lengkap 16 27.6 

Total 58 100 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui sebagian 

besar pelaksanaan prinsip 12 benar dikategorikan 

dilaksanakan dengan lengkap yaitu oleh 42 (72.4%) 

reponden. 

Tingkat Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap 

RSD Mangusada Badung 

 

Tabel 3 

Tingkat Kepuasan Pasien 

Kepuasan F  % 

Puas  44 75.9 

Cukup Puas  14 24.1 

Total 58 100 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui sebagian 

besar responden dikategorikan puas dengan pelayanan 

yang diberikan di Ruang Rawat Inap RSD Mangusada 

Badung yaitu sebanyak 44 (75.9%) reponden 
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Hubungan Pelaksanaan Pemberian Obat dengan 

Prinsip Dua Belas Benar Terhadap Tingkat 

Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap RSD 

Mangusada Badung 

 

Tabel 4 

Pengaruh Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik  

 

Correlations 

   Prinsip 12 

Benar 

Kepuasan 

Pasien 

Spear

man's 

rho 

Prinsip 12 

Benar 

r 1.000 .463** 

p 

value 
. .000 

N 58 58 

Kepuasan 

Pasien 

r .463** 1.000 

p 

value 
.000 . 

N 58 58 

 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa, 

nilai signifikansi yang diperoleh 0,000 sehingga p 

value < 0,05. Hal ini menyatakan ada hubungan yang 

signifikan antara pelaksanaan pemberian obat dengan 

prinsip dua belas benar dengan tingkat kepuasan pasien 

di Ruang Rawat Inap RSD Mangusada Badung. Nilai 

koefisien korelasi pada variable ini 0.463 menandakan 

hubungan yang cukup antara kedua variabel 

(Sugiyono, 2016). Mengarah ke arah korelasi positif, 

dapat dimaknai semakin lengkap pelaksanaan 

pemberian obat dengan prinsip dua belas benar maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan pasien di Ruang 

Rawat Inap RSD Mangusada Badung. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam 

penelitian ini salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kepuasan pasien adalah pelaksanaan 

pemberian obat dengan prinsip 12 benar yang dapat 

dilakukan dengan baik oleh perawat di Ruang Rawat 

Inap RSD Mangusada Badung. Melalui pelaksanaan 

pemberian obat dengan prinsip 12 benar yang baik 

membuat pasien menyatakan respon positif seperti 

ungkapan terima kasih, apresiasi sudah dijelaskan 

dengan lengkap serta menunjukkan tingkat penerimaan 

yang lebih baik dari pada yang tidak dilakukan standar 

pemberian obat dengan prinsip dua belas benar. 

Hal ini juga dibuktikan dengan data 

crosstabulation yang didatapat dalam penelitian ini 

dimana dari 42 responden yang diberikan obat dengan 

prinsip 12 benar sebagian besar responden 

dikategorikan puas yaitu sebanyak 37 (88.1%) 

responden, sedangkan dari 16 responden yang tidak 

diberikan obat dengan prinsip 12 benar sebagian besar 

responden dikategorikan cukup puas yaitu sebanyak 9 

(56.2%) responden. 

Hasil ini tidak terlepas dari budaya kerja di RSD 

Mangusada Badung yang selalu menuntut pegawainya 

khususnya perawat untuk selalu bekerja sesuai dengan 

SOP. Perawat di RSD Mangusada Badung juga selalu 

mendapatkan dan diwajibkan untuk mengikuti training 

secara berkala yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas pelayanan salah satunya seperti pelaksanaan 

pemberian obat dengan prinsip 12 benar mengingat 

pemberian obat merupakan salah satu kegiatan 

pelayanan keperawatan yang sering dilakukan perawat 

kepada pasien yang dirawat dirumah sakit. 

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pelaksanaan pemberian obat dengan prinsip dua belas 

benar dengan tingkat kepuasan pasien di Ruang Rawat 

Inap RSD Mangusada Badung. Diharapkan tenaga 

kesehatan khususnya perawat dapat menerapkan 

prinsip dua belas benar dalam pemberian obat untuk 

meningkatkan kepuasan pasien. 
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